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Abstrak
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan kemudahan yang besar bagi segala aspek kehidupan masyarakat. Ditambah dengan munculnya Internet, kemajuan teknologi telah sangat dipromosikan. Dapat dikatakan bahwa transportasi memegang peranan penting dalam mencapai tujuan pembangunan ekonomi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Daya Tarik Iklan, Persepsi Harga dan Electronic Word of Mouth (EWOM) Terhadap Minat Pengguna jasa Transportasi Online Gojek. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian penjelasan (explanatory) dengan metode penelitian berupa pengumpulan data menggunakan kuisioner. Model analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. Adapun sampel tersebut berjumlah 100 responden. 
Kata kunci : daya tarik iklan, persepsi harga, electronic word of mouth, minat pengguna jasa.

Abstract
The rapid development of science and technology has provided great convenience for all aspects of people’s lives. Coupled with the advent of the Internet, technological advances have been greatly promoted. It can be said that transportation plays an important role in achieving the goals of economic development.
The purpose of this study was to determine and analysze the influence of advertising attractiveness, price perception and electronic word of mouth (EWOM) on the interest of users of Gojek’s online transportation services. The type research methods in the form of data collection using questionnaires. The data analysis model used is multiple linear regression analysis. Sample selection was done by purposive sampling. The sample amounted to 100 respondents. 
Keywords : advertising attractiveness, price perception, elctronic word of mouth, interest in service users.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Perkembangan Di zaman modern yang semakin berkembang seperti sekarang ini, transportasi merupakan salah satu penunjang penting untuk kegiatan sehari-hari. Dikarenakan perkembangan zaman, perkembangan dunia usaha di bidang industri seakan tidak ada habisnya. Kemajuan teknologi dan komunikasi seperti internet juga meningkatkan intensitas persaingan atau kompetisi karena memungkinkan pelanggan untuk mengakses lebih banyak informasi tentang berbagai macam produk yang ditawarkan. Melihat situasi modern seperti sekarang ini, orang-orang menggunakan teknologi dimanapun mereka berada. Teknologi telah menjadi landasan kehidupan masyarakat, sehingga perusahaan jasa dituntut untuk berinovasi menciptakan bisnis yang mengikuti dan memanfaatkan kemajuan teknologi agar dapat bersaing di dunia bisnis.  
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan kemudahan yang besar bagi segala aspek kehidupan masyarakat. Ditambah dengan munculnya Internet, kemajuan teknologi telah sangat dipromosikan. Dapat dikatakan bahwa transportasi memegang peranan penting dalam mencapai tujuan pembangunan ekonomi. Transportasi adalah pergerakan atau pergerakan manusia dengan menggunakan peralatan bantu berupa kendaraan seperti mobil atau sepeda motor untuk mencapai tujuannya.
Demikian pula perkembangan industri jasa tidak jauh berbeda dengan tingkat perkembangan industri lainnya. Persaingan yang ketat dalam industri jasa transportasi disebabkan oleh fakta bahwa pelanggan menjadi lebih pintar, lebih sensitif terhadap harga dan lebih menuntut, sehingga situasi saat ini memberi pelanggan lebih banyak pilihan dalam menggunakan uang mereka. Transportasi dapat dikatakan sebagai jenis permintaan yang sangat penting, karena kebutuhan transportasi sangat beragam, seperti pergi ke sekolah, pergi ke pasar, dan hiburan.
Transportasi sangat beragam, mulai dari keberadaan alat transportasi modern seperti becak, hingga alat transportasi modern yang menggunakan mesin seperti mobil, sepeda motor, pesawat, kereta api dan kapal laut. Rata-rata masyarakat saat ini sudah memiliki mobil pribadi yang dapat melakukan perjalanan dari satu tempat ke tempat lain secara efisien dan efektif. Sayangnya, jumlah kendaraan yang banyak tidak bisa menandingi lebar jalan. Akhirnya muncul masalah baru, yaitu kemacetan. Akibat dampak kemacetan di perkotaan, banyak pihak yang berakhir pada posisi yang sangat dirugikan, seperti anak-anak yang terlambat masuk kerja atau sekolah atau pelajar dan pekerja.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka permasalahan pokok penelitian ini adalah:
1. Apakah  Daya Tarik Iklan berpengaruh terhadap minat pengguna jasa transportasi online Gojek?
2. Apakah Harga berpegaruh terhadap minat pengguna jasa transportasi online Go-Jek? 
3. Apakah Electronic Word of Mouth (eWOM) berpengaruh terhadap minat pengguna jasa transportasi online Gojek? 
4. Secara Simultan Apakah Daya Tarik Iklan, Persepsi Harga dan Electronic Word of Mouth (eWOM) berpengaruh terhadap Minat Pengguna Jasa Transportasi Online Gojek ?
1.3. Tujuan Penelitian
Melihat rumusan masalah di atas  maka penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yang dapat penulis sampaikan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Apakah Daya Tarik Iklan berpengaruh terhadap minat pengguna jasa transportasi online Gojek.
2. Untuk mengetahui Apakah Harga berpegaruh terhadap minat pengguna jasa transportasi online Gojek.
3. Untuk megetahui Apakah Electronic Word of Mouth (eWOM) berpengaruh terhadap minat pengguna jasa transportasi online Gojek.
4. Untuk mengetahui Apakah Daya Tarik Iklan, Persepsi Harga dan Electronic Word of Mouth berpengaruh secara simultan terhadap Minat Pengguna Jasa Transportasi Gojek.


BAB III METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Toc111973402]3.1.  Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Cilodong Kota Depok pada Bulan April 2022 sampai dengan juni 2022, sesuai dengan jadwal yang tertera pada tabel dibawah ini.
[bookmark: _Toc111973403]3.2. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei yaitu penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk mewakili seluruh populasi. Maksud penelitian survei untuk penjajangan (explorative), deskriptif, penjelasan (explanotory), evaluasi, prediksi atau peramalan, penelitian operasional dan pengembangan indikator – indikator sosial. Metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuisioner, tes, wawancara terstruktur dan sebagainya (Sugiyono, 2014:6). 

[bookmark: _Toc111973404]3.3. Populasi dan Sampel
Banyak ahli menjelaskan pengertian tentang populasi. Salah satunya Sugiyono
(2014:80) mengatakan bahwa:
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Pupulasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu”.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah para masyarakat yang ada di Kecamatan Cilodong. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Jumlah Kepala Keluarga dan Jenis Kelamin yang ada di Kecamatan Cilodong adalah sebesar 48.076 orang. Oleh sebab itu dalam penelitian ini kami menggunakan angka 48.076 sebagai populasi penelitian.

Sejalan dengan pengertian populasi, banyak juga ahli yang mendefinisikan pengertian tentang sampel. Sugiyono (2016:81) mengatakan bahwa: 
”Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi  tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari populasi itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).” 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti. Hal ini berarti bahwa sampel mewakili populasi. 
Guna mendapatkan sampel yang representatif yaitu dapat mewakili populasi penelitian di atas, maka penulis akan menggunakan teknik pengambilan sampel berupa purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono 2014:85).Oleh sebab itu peneliti tidak menentukan siapa yang akan dijadikan responden, melainkan sampel diambil secara acak yang dipandang sesuai untuk digunakan sebagai sumber data serta memenuhi 3 kriteria sebagai berikut:
Untuk mengambil data sampel pada penelitian ini menggunakan rumus slovin dengan tingkat kesalahan 10% atau 0,1. 


Keterangan:
n = banyaknya sampel
N = Jumlah Populasi	
d² = Presisi yang ditetapkan (dalam penelitian ini ditetapkan 10%)
Sumber : Rakhmad dalam Unaradjan (2013:124)



 (dibulatkan menjadi 100 responden)
Dengan demikian maka jumlah sampel yang diambil sebanyak: 100 responden.

3.4. [bookmark: _Toc111973407]Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data sebenarnya dapat dilakukan dengan beberapa cara. Sugiyono (2014:137) menyatakan bahwa:  
”Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian yaitu kulaitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu instrumen yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, belum tentu dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel, apabila instrumen tersebut tidak digunakan secara tepat dalam pengumpulan datanya.”
Selanjutnya perlu penulis sampaikan bahwa dalam melakukan penelitian ini penulis mengumpulkan data primer yaitu data asli yang dikumpulkan oleh periset untuk menjawab masalah riset secara khusus (Sunyoto, 2014:28). Juga data sekunder yaitu data yang tidak langsung berasal dari sumber datanya dimana biasanya data tersebut dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data (Sunyoto, 2014:42). Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Metode Kuesioner (Angket) Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membuat pertanyaan atau kuesioner yang akan dibagikan kepada responden yang menjadi  objek penelitian. Responden diminta untuk memilih salah satu jawaban yang telah dipersiapkan pada lembaran kuisioner.

[bookmark: _Toc111973411]3.5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data bertujuan untuk menjawab rumusan masalah maupun hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Data-data yang telah dikumpulkan akan diolah sehingga bisa diambil kesimpulan sesuai dengan jenis uji yang akan digunakan nantinya. Pada akhir kesimpulan itulah nantinya akan diketahui bagaimana pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yaitu untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Analisis regresi ganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih (X1), (X2), (X3)……. (Xn) dengan satu variabel terikat (Unaradjan, 2013:225). Guna menguji pengaruh beberapa variabel bebas dengan variabel terikat dapat digunakan model matematika sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e



Keterangan:
Y = Variabel terikat (minat pengguna jasa) 
a = Intersep (titik potong dengan sumbu Y) 
b1...b3 = Koefisien regresi (konstanta) X1, X2, X3 
X1 = Daya Tarik Iklan 
X2 = Persepsi Harga 
X3 = Electronic Word of Mouth
e = Standar erorr 
Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2013:225) 


[bookmark: _Toc111973417][bookmark: _Toc111973418]BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

1.1. [bookmark: _Toc111973419]Hasil Penelitian
Hasil penelitian secara terperinci penulis sampaikan dibawah ini meliputi tanggapan responden, uji kualitas data yang meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik baik uji normalitas, uji multikolinieritas maupun uji heterokedastisitas, serta uji hipotesis yang meliputi hasil regresi, uji simultan, koefisien determinasi, uji parsial serta pengaruh dominan.
1.1.1. [bookmark: _Toc111973423]Hasil Uji Kualitas Data
Uji validitas digunakan untuk melihat sejauh mana suatu alat pengukur itu bisa mengukur apa yang ingin diukur. Guna melihat valid atau tidaknya sebuah data maka kolom yang dilihat adalah kolom Corrected Item-Total Correlation. Dikatakan valid jika rhitung > 0,3. Untuk melihat tingkat validitas semua item nyataan kuesioner yang penulis susun, dapat dilihat pada tabel-tabel di bawah ini.

Tabel 4.1. Hasil Uji Validitas Variabel Daya Tarik Iklan
[image: ]
Data di atas menunjukkan bahwa semua nila rhitung yang disajikan pada kolom Corrected Item-Total Correlation hasil perhitungan menggunakan SPSS (terlampir) rhitung > 0,3 sehingga dapat dikatakan bahwa semua item pernyataan tentang variabel daya tarik iklan tersebut valid dan dapat digunakan untuk uji selanjutnya.

Tabel 4.2. Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Harga
[image: ]
Data di atas menunjukkan bahwa semua nila rhitung yang disajikan pada kolom Corrected Item-Total Correlation hasil perhitungan menggunakan SPSS (terlampir) rhitung > 0,3 sehingga dapat dikatakan bahwa semua item pernyataan tentang variabel persepsi harga tersebut valid dan dapat digunakan untuk uji selanjutnya.
Tabel 4.3. Hasil Uji Validitas Variabel Electronic Word of Mouth

[image: ]
Data di atas menunjukkan bahwa semua nila rhitung yang disajikan pada kolom Corrected Item-Total Correlation hasil perhitungan menggunakan SPSS (terlampir) rhitung > 0,3 sehingga dapat dikatakan bahwa semua item pernyataan tentang variabel persepsi harga tersebut valid dan dapat digunakan untuk uji selanjutnya.







Tabel 4.4. Hasil Uji Validitas Variabel Minat Pengguna Jasa
[image: ]
Data di atas menunjukkan bahwa semua nila rhitung yang disajikan pada kolom Corrected Item-Total Correlation hasil perhitungan menggunakan SPSS (terlampir rhitung > 0,3 sehingga dapat dikatakan bahwa semua item pernyataan tentang variabel persepsi harga tersebut valid dan dapat digunakan untuk uji selanjutnya.

Adapun hasil uji reliabilitas keempat variabel tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.5. Hasil Uji Reliabilitas
[image: ]
Data di atas menunjukkan bahwa semua nilai Cronbach Alpha yang tertera dalam Tabel Reability Statistics (terlampir) hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS untuk masing-masing variabel lebih besar dari 0,6 sehingga dapat dikatakan bahwa semua instrumen penelitian ini handal (reliabel) dan dapat digunakan untuk uji selanjutnya.
1.2. [bookmark: _Toc111973424]Hasil Uji Asumsi Klasik
Setelah melakukan uji kualitas data dan semua data yang dihasilkan layak untuk digunkan dalam uji selanjutnya maka yang perlu dilakukan adalah uji asumsi klasik. Uji ini wajib dilakukan sebelum seseorang melakukan analisis regeresi linier berganda. Adapun uji klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi : (1) uji normalitas, (2) uji multikolinieritas dan (3) uji heteroskedastisitas.
[image: ]
Gambar 4.1. Hasil Uji Normalitas

Pada grafik histogram di atas terlihat bahwa variabel berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan oleh gambar histogram tidak miring ke kanan maupun ke kiri sehingga model regresi layak digunakan untuk memprediksi minat pengguna jasa.
[image: ]
Gambar 4.2. Hasil Uji Normalitas dengan PP-Plots
Pada grafik PP-Plot di atas terlihat bahwa variabel berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan oleh gambar titik pada P-P Plot mengikuti garis diagonal nya sehingga model regresi layak digunakan untuk memprediksi minat pengguna jasa.
[image: ]
4.6. Hasil Uji Multikolinieritas (Tolerance dan VIF)
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan pendekatan grafik. Dibawah ini penulis sampaikan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan pendekatan grafik.

[image: ]
Gambar 4.3. Hasil Uji Heterokedastisitas Dengan Pendekatan Grafik
Grafik Scatterplot di atas memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar secara acak tidak membentuk pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak digunakan untuk memprediksi minat pengguna jasa berdasarkan independennya.

4.1.3. Uji Hipotesis
Uji ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah sekaligus dugaan sementara atas jawaban rumusan masalah tersebut yang tertuang dalam hipotesis. Beberapa hal yang termasuk ke dalam uji hipotesis ini antara lain persamaan regresi, Uji F(uji simultan), koefisien dterminasi (R²) dan uji t (uji parsial).

Tabel 4.7. Hasil Uji Regresi Berganda
[image: ]
Melihat nilai Unstandardizet Coefficients Beta di atas, maka dapat ditentukan persamaan regresi linier berganda yang dihasilkan dari penelitian ini, sebagai berikut:
Y = 16.216 + 0,184X₁ + 0,222X₂ + 0,436X₃
Yang berarti bahwa :
a. Konstanta sebesar 16.216 yang berarti bahwa jika variabel daya tarik iklan, persepsi harga dan electronic word of mouth nol maka variabel minat pengguna jasa hanya sebesar 16.216.
b. Koefisien regresi variabel daya tarik iklan diperoleh nilai sebesar 0,184 yang berarti jika variabel daya tarik iklan mengalami kenaikan 1 poin sementara variabel persepsi harga dan electronic word of mouth diasumsikan nol maka minat pengguna jasa juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,184.
c. Koefisien regresi variabel persepsi harga diperoleh nilai sebesar 0,222 yang berarti jika variabel persepsi harga mengalami kenaikan 1 poin sementara variabel persepsi harga dan electronic word of mouth diasumsikan nol maka minat pengguna jasa juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,222.
d. Koefisien regresi variabel electronic word of mouth diperoleh nilai sebesar 0,436 yang berarti bahwa jika variabel daya tarik iklan mengalami kenaikan 1 poin sementara variabel persepsi harga dan electronic word of mouth diasumsikan nol maka minat pengguna jasa juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,436.
Tabel 4.8. Hasil Uji F
[image: ]
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Fhitung yang diolah dengan menggunakan SPSS adalah sebesar 24.732. Sementara itu nilai Ftabel yang dilihat pada Tabel Nilai-nilai Untuk Distribusi F adalah 2,700. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa nilai Fhitung = 24.732 > dari Ftabel = 2,700. Ini berarti bahwa variabel independen yang terdiri dari daya tarik iklan, persepsi harga dan electronic word of mouth berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna jasa Transportasi Online Gojek di Kecamatan Cilodong.

Tabel 4.9. Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.660a
	.436
	.418
	3.537

	a. Predictors: (Constant), Electronic Word of Mouth, Daya Tarik Iklan, Persepsi Harga

	b. Dependent Variable: Minat Pengguna Jasa


Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,418 atau 41,8%. Ini berarti bahwa variabel independen berupa daya tarik iklan, persepsi harga dan electronic word of mouth secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen minat pengguna jasa transportasi online gojek di Kecamatan Cilodong sebesar 41,8% sedangkan sisanya sebesar 58,2% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini, misalnya suasana lingkungan, lokasi, bukti fisik, promosi dan lain sebagainya.

Tabel 4.10. Hasil Uji t (Uji Parsial)
[image: ]
Guna menentukan H0 maupun H1 yang ditolak atau diterima maka nilai thitung di atas dapat dibandingkan dengan nilai ttabel pada tingkat signifikansi 5% ( = 0,05). Nilai ttabel pada tingkat signifikansi 5% ( = 0,05) adalah 1,660. Dengan membandingkan thitung dan ttabel maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
b. Secara parsial daya tarik iklan tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap min02at pengguna jasa transportasi online Gojek di Kecamatan Cilodong karena thitung (1.299) < ttabel (1,660) serta nilai signifikansinya diatas 0,05.
c. Secara parsial persepsi harga tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat pengguna jasa transportasi online Gojek di Kecamatan Cilodong karena thitung (1.378) < ttabel (1,660) serta nilai signifikansinya diatas 0,05.
d. Secara parsial electronic word of mouth (EWOM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pengguna jasa trasnportasi online Gojek di Kecamatan Cilodong karena thitung (5.957) > ttabel (1,660) serta nilai signifikansinya dibawah 0,05.
2. Pengaruh Dominan
Pengaruh Dominan Guna mengetahui variabel independen yang berpengaruh paling dominan terhadap variabel dependennya dengan cara melihat besarnya nilai Standaridized Coefficients Beta seperti terlihat pada Tabel 4.12. diatas. Tabel tersebut memperlihatkan bahwa variabel independen yang mempunyai nilai Standaridized Coefficients Beta paling besar adalah variabel electronic word of mouth yaitu sebesar 0,522 yang berarti bahwa variabel electronic word of mouth merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap minat penguna jasa transportasi online Gojek di Kecamatan Cilodong.
4.2. [bookmark: _Toc111973426] Pembahasan
Pembahasan sesuai dengan latar belakang yang telah disampaikan diawal dimana sampai saat ini masih ditemui kendala di Kecamatan Cilodong khususnya mengenai minat pengguna jasa transportasi online gojek sehingga perlu dilakukan penelitian diantaranya dengan menggunakan variabel daya tarik iklan, persepsi harga dan electronic word of mouth maka permasalahan tersebut setidaknya mulai terjawab. 
Dari ketiga variabel independen yang digunakan, terdapat satu variabel berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna jasa di Kecamatan Cilodong yaitu electronic word of mouth. Sedangkan variabel independen lainnya yaitu daya tarik iklan dan persepsi harga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna jasa transportasi online gojek di Kecamatan Cilodong. 
Tidak berpengaruhnya variabel daya tarik iklan dan persepsi harga terhadap minat pengguna jasa transportasi online gojek di Kecamatan Cilodong kemungkinan besar disebabkan karena umumnya pengguna memang tidak berkepentingan atas variabel daya tarik iklan dan persepsi harga dimana pengguna mungkin lebih memperhatikan variabel lainnya dibandingkan variabel daya tarik iklan dan persepsi harga. 
Bagi pengguna jasa transportasi online gojek di Kecamatan Cilodong, daya tarik iklan tidaklah penting. Bagi mereka lebih penting melihat riview dari pengguna jasa secara mouth to mouth dan melalui aplikasi dan bagi pengguna jasa transportasi online gojek di Kecamatan Cilodong, persepsi harga tidak terlalu penting karena mereka melihat dan juga merasakan adanya harga yang standar sesuai dengan kualitas yang diberikan oleh transportasi gojek. 
Hal ini memang sering terjadi, dimana pada umumnya masyarakat sering membicarakan sesautu melalui group atau media sosial tentang pengunaan suatu jasa transportasi, dengan ini maka masyarakat di Kecamatan Cilodong tahu apa saja keunggulan yang diberikan pada transportasi gojek khususnya yang berhubungan dengan minat pengguna jasa.
 Jika dibandingkan dengan berbagai penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, tentunya hal ini akan lebih menguatkan penelitian-penelitian tersebut dimana selain karena faktor bauran pemasaran barang jasa dan eceran, faktor lain yang menentukan seseorang menggunakan jasa adalah electronic word of mouth (EWOM). 
Disamping itu ternyata persamaan regresi linier berganda yang dihasilkan menunjukkan bahwa untuk variabel daya tarik iklan angkanya lebih besar dari variabel persepsi harga. Ini menandakan bahwa daya tarik iklan lebih diminati oleh pengguna jasa yang dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Cilodong. Hal ini bisa saja terjadi karena melihat para pengguna Jasa Trasnportasi Online Gojek di Kecamatan Cilodong memiliki tingkat penghasilan Rp.4.000.000 hingga Rp.5.000.000, ini berarti bahwa sebagian pengguna Jasa Transportasi Online Gojek adalah kelas menengah ke atas dimana biasanya bagi mereka harga bukanlah sesuatu yang sangat penting. 
Melainkan kecepatan dan ketepatan serta adanya iklan yang memberitahu mereka bahwa gojek banyak mempunyai manfaat bagi mereka yang ingin mudah dalam bepergian. Serta dilihat dari demografi pengguna Jasa Transportasi Online Gojek dengan jenis kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan perempuan. 
Ini semakin memperkuat hasil penelitian nya. Mengapa demikian? Karena biasanya kaum laki-laki tidak akan sedetail kaum perempuan dalam hal melakukan pembayaran. Bagi mereka adalah yang penting bisa membawa mereka ke tempat tujuan dengan aman dan nyaman.
Dengan melihat uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa tingginya daya tarik iklan dan persepsi harga tidak secara otomatis meningkatkan minat pengguna jasa Transportasi Online Gojek di Kecamatan Cilodong. Ada titik tertentu dimana daya tarik iklan dan persepsi harga akan mempengaruhi minat pengguna jasa namun juga ada titik tertentu dimana daya tarik iklan dan persepsi harga tidak akan mempengaruhi minat pengguna jasa. Oleh sebab itu sebagai perusahaan yang bergerak di bidang transportasi, Gojek harus mampu menganalisa dan melihat hal tersebut dengan baik.
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5.1.  Simpulan
Sesuai dengan uraian-uraian di atas serta hasil analisis dan interpretasi data yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan, sebagai berikut :
1. Secara serempak daya tarik iklan, persepsi harga dan electronic word of mouth berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna jasa transportasi online Gojek di Kecamatan Cilodong.
2. Secara parsial daya tarik iklan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna jasa transportasi online Gojek di Kecamatan Cilodong.
3. Secara parsial persepsi harga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna jasa transportasi online Gojek di Kecamatan Cilodong.
4. Secara parsial electronic word of mouth berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna jasa tarnsportasi online Gojek di Kecamatan Cilodong. 
[bookmark: _Toc111973430]5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis dapat memberikan beberapa saran, sebagai berikut :
1. Pimpinan Perusahaan Gojek sebaiknya selalu memperhatikan program electronic word of mouth (EWOM). Hal ini menjadi sangat penting karena variabel ini secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna jasa transportasi online Gojek di Kecamatan Cilodong. Inovasi program khususnya yang berkaitan dengan electronic word of mouth harus terus dikembangkan, jangan sampai berhenti atau stagnan yang pada akhirnya justru akan membuat pengguna bosan atau jenuh untuk melakukan pengunaan transportasi Gojek.
2. Hendaknya Gojek selalu mengontrol segala informasi yang ada didalam internet dan pemberitaan agar electonic word of mouth yang mangalir selalu berbentuk positif dan citra perusahaan tetap terjaga sehingga memberikan damoak yang baik bagi kemajuan perusahaan melalaui peningkatan minat pengguna jasa.
3. Pihak Gojek harus selalu berusaha memberikan kepuasan optimal kepada konsumen sehingga ketika konsumen memberikan pendapat mereka di berbagai media sosial ataupun internet, maka pengalaman konsumen yang dibagikan itu adalah pengalaman positif. Ulasan yang didasari oleh pengalaman konsumen terkait sebuah produk akan lebih didengarkan oleh orang lain dibandingkan dengan iklan yang seolah memborbardir konsumen dengan pernyataan-pernyataan baik tentang perusahaan yang belum terbukti kebenarannya. Ini bisa dibuktikan dari hasil penelitian yang menunjukkan EWOM lebih berpengaruh signifikan pada minat pengguna jasa dibandingkan daya tarik iklan dan persepsi harga. 
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